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ABSTRAK

Pademi covid-19 mengganggu proses pembelajaran secara konvensional. Maka
diperlukan solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut. Pembelajaran secara
daring adalah salah satu alternatif yang tersedia saat ini masalah yang ada
sekarang dalam menghadapi wabah virus COVID-19. Tujuan penelitian adalah
untuk memperoleh gambaran pelaksanaan pembelajaran daring di Universitas 17
Agustus Surabaya sebagai salah satu upaya menekan penyebaran covid-19 di
Perguruan Tinggi. Subjek penelitian adalah mahasiswa Prodi Pendidikan
Informatika. Data yang didapatkan dengan cara wawancara melalui zoom cloud
meeting. Analisis data yang dilakukan dalam analisis ini menggunakan teknik
analisis interaktif Miles & Huberman.

PENDAHULUAN

Dengan berkembangnya internet , pada masa kini dan juga semakin
berkembang pesatnya teknologi web, serta semakin maraknya ponsel adroid yang
makin canggih. ini kita seharusnya dapat memanfaatkan teknologi untuk
keperluan belajar mengajar di lingkungan kampus . Tugas-tugas yang diberikan
oleh dosen pengampu sehubungan dengan mata kuliah informatika dapat di
jelaskan secara online dengan memanfaatkan teknologi , yang tadinya dilakukan
dengan tatap muka sekarang dapat di lakukan dengan system daring , dikarenakan
ada nya wabah corona virus disease 2019 (Covid-19) yang telah melanda 215
negara di dunia, Tentunya dengan keadaan yang ada , maka pihak kampus
mendapatkan tantangan tersendiri agar dapat melanjutkan kegiatan belajar
mengajar, Pemerintah sendiri juga sudah mengeluarkan larangan untuk
berkerumun , menetapkan peraturan pembatasan social ( Social Distancing ) ,
serta juga meminta agar mmasyrakat tidak melakukan sentuhan fisik dengan cara
menjaga jarak fisik ( physical distancing ), memakai masker ketika bepergian
juga mencuci tangan . melalui kementrian Pendidikan dan kebudayaan
pemerintah telah mengeluarkan larangan bagi universitas yang ada di Indonesia
untuk tidak melaksanakan perkuliahan dengan tatap muka ( Konvensional ) dan
memerintahkan agar pelaksanaan perkuliahan dilaksanakan secara daring atau
secara online (Surat Edaran Kemendikbud Dikti No. 1 tahun 2020).

Tidak sedikit dari universitas yang ada di Indonesia merespon instruksi
yang telah diberikan oleh pemerintah untuk melaksanakan perkuliahan secara



daring atau online di masa pandemic saat ini, tidak terkecuali juga Universitas 17
Agustus Surabaya yang juga secara sigap mengikuti instruksi yang telah
diberikan oleh pemerintah , dengan mengeluarkan surat edaran kepada
mahasiswa bahwa perkuliahan akan dilakukan secara online atau daring. Hampir
dari semua Universitas yang ada di Indonesia sudah menerapkan perkuliahan
secara daring dalam langkah untuk mencegah penyebaran COVID-19.

Tentunya untuk melaksanakan Kegiatan belajar mengajar pada masa ini
kita membutuhkan tool atau juga alat yang dapat membantu dalam proser belajar
mengajak akademik, Menurut Supangat, S.Kom., M.Kom. salah satu tool yang
dapat kita ambil sebagai contoh adalah system akademik berbasis web , system
akademik ini dapat membantu proses belajar mengajar di masa pandemic agar
lebih efektif dan berjalan dengan lancar. Namun implementasi system ini tidak
serta merta langsung diterapkan melainkan ada proses evaluasi yang diberikan
menurut 1SO 9421-11, usablitiy mengacu pada tingkat efektifitas ,efisiensi serta
bagaimana kepuasan produk yang telah digunakan oleh pengguna produk tersebut
sehingga tujuan pada konteks tertentu dapat tercapai.

Perkuliahan daring ini memiliki tantangan tersendiri dikarenakan |,
dikarenakan banyak di antara mahasiswa juga kesusahan untuk mengakses
internet dan juga memiliki device yang mumpuni, hal ini membuat banyak
mahasiswa kesulitan dalam menyerap materi yang diberikan oleh dosen pengajar
yang ada.

Bentuk perkuliahan daring ini dapat dijadikan solusi dalam kondisi
sekarang, menurut Penelitian yang dilakukan Zhang et al., pad tahun 2004,
menunjukkan bahwa penggunaan internet dan teknologi multimedia mampu
merubah bagaimana cara penyampaian pengetahuan secara daring ini juga dapat
menjadi alternatif untuk pembelajaran yang dilaksanakan dalam kelas
konvesional. Perguruan tinggi pada masa kini perlu untuk mengembangkan lebih
jauh lagi dalam perkuliahan secara daring , karena jika saja terjadi keadaan serupa
pada masa mendatang , maka persiapan dan juga fasilitas yang ada akan lebih
lengkap dan siap juga lebih memudahkan baik dari mahasiswa maupun dosen
pengajar dalam kegiatan belajar dan mengajar .



METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian secara kualitatif. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menggambarkan pembelejaran secara daring yang
sedang dijalankan pada prodi informatika Universitas 17 Agusuts Surabaya
dalam upaya untuk mencegah dan memutus rantai penyebaran wabah virus
COVID-19 di lingkungan perguruan tinggi, Pembelajaran daring yang dimaksud
adalah pembelajaran secara online dengan menggunakan device yang dapat
menyambungkan layanan internet. Penelitian ini dilakukan dengan melakukan
survey kepada mahasiswa terlebih dahulu mengenai penerapan pemebelajaran
daring, survey menggunakan google form dan disebarkan melalu pesan whatsapp,
ada 100 mahasiswa yang telah merespon survey yang disebarkan . hasil survey
tersebut akan di kelompokkan menjadi tiga kategori respon mahasiswa :
(1) Setuju terhadap penerapan pembelajaran daring.

(2) Mahasiswa tidak setuju dengan adanya penerapan pembelajaran secara
daring.
(3) mahasiswa masih ragu terhadap penerapan pembelajaran daring.

Subjek penelitian adalah mahasiswa dari Universitas 17 Agustus 1945
Surabaya Fakultas Informatika Yang telah melaksanakan Pembelajaran secara
daring. Dan dikelompokkan berdasarkan respon subjek penelitian . Di dapatkan
20 orang mahasiswa angkatan tahun 2018 , 15 orang mahasiswa angkatan tahun
2019 dan juga 9 orang mahasiswa tahun 2020 . dari 44 orang mahasiswa ini 23
diantaranya laki-laki dan 21 diantaranya adalah perempuan . dan Pengumpulan
data dilakukan melalui wawancara via telpon dan atau zoom cloud meeting.
Aspek-aspek yang ditanyakan dalam wawancara adalah: (1) sarana dan prasarana
yang tersedia dan dimiliki mahasiswa untuk melaksanakan pembelajaran daring;
(2) Respon masing — masing mahasiswa mengenai bagaimana efektivitas
pembelajaran secara daring; (3) bagaimana Pelaksanaan pembelajaran daring
dalam memutus mata rantai penyebaran Covid-19 di lingkungan perguruan
tinggi. Analisis data penelitian ini dilakukan dengan menggunakan model analisis
Miles & Huberman (1994) yang terdiri dari tiga tahapan, yaitu reduksi data,
display data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan.
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Reduksi data Display Data
penarikan kesipulan




Analisis data penelitian adalah tahap reduksi data yang merupakan tahap untuk
mengumpulkan seluruh informasi yang dibutuhkan dari hasil wawancara lalu data
tersebut di kelompokkan. Tahap display data ini merupakan pemaparan data yang
diperlukan dalam penelitian dan jika tidak perlu maka data tersebut dibuang.
Tahap penarikan dan verifikasi kesimpulan adalah tahap interpretasi data
penelitian yang digunakan untuk ditarik kesimpulan berdasarkan fenomena yang
didapatkan (Miles, M. B., & Huberman, M.,1994).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Fasilitas yang dimmiliki oleh Mahasiswa di indonesia yang memadai untuk
melaksanakan pemebelajaran secara online atau daring dalam menggunakan
interet di indonesio di pengaruhi oleh teknologi yang ada saat ini. Pada tahun
2018 sendiri ada sekitar 62,41% orang memiliki telepon seluler dan 20,05%
rumah tangga memiliki computer yang dapat digunakan di rumahnya. Data ini
cukup relevan dan memaparkan bahwa masih banyak mahasiswa yang masih
belum memiliki device laptop dan hanya memiliki smartphone saja saja. Banyak
penelitian yang dilakukan dan menghasilkan bahwa banyak sekali gangguan yang
di dapatkan mahasiswa dalam menerima materi dari kampus dikarenakan tidak
memiliki device yang di butuhkan .

Lebih lanjut lagi, tantangan pembelajaran daring yang ada adalah
ketersediaan layanan internet. Sebagian mahasiswa yang mengakses internet
masih menggunakan layanan selular, dan sebagian kecil mampu menggunakan
layanan WiFi. Ketika kebijakan pembelajaran daring diterapkan di Universitas
17 Agustus Surabya, Banyak dari mahasiswa yang pulang kampung. Dan juga
Mereka mengalami kesulitan untuk mendapat sinyal selular di daerah masing-
masing, kalaupun ada sinyal yang didapatkan , sinyal tsb bisa dibilang sangat
lemah. Hal ini menjadi tantangan tersendiri dalam penerapan pembelajaran
daring di Universitas 17 Agustus Surabaya. Pembelajaran daring ini memiliki
kelemahan ketika layanan internetyang dimiliki lemah, dan mengahsilkan
intruksi dosen yang kurang dipahami oleh mahasiswa.

KESIMPULAN

Dalam memutus penyebaran wabah COVID-19 di lingkungan perguruan
tinggi , Maka Universitas 17 Agustus Surabaya melaksanakan pembelajaran
secara daring , pembelajaran secara daring ini termasuk pembelajaran ini
terbilang efektif untuk mencegah dan memutus penyebaran virus COVID-19 di
lingkungan perguruan tinggi , tapi juga dengan berbagai kelemahan yang salah



satunya adalah dengan susahnya bagi para mahasiswa untuk memahami materi
yang diberikan dari pihak kampus maupun dosen yang mengajar , juga masih
banyak mahasiswa yang mengalami kesulitan untuk mengakses dan menerima
materi dikarenakan banyak di antara mahasiswa kesulitan dalam mendapatkan
sinyal koneksi juga mahalnya paket kuotanya sendiri.
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